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ABSTRAK 

 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas dan kontribusi  pajak 
restoran, pajak penerangan jalan dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan 
terhadap pendapatan asli daerah Kota Payakumbuh Tahun 2016-2021. Penelitian 
ini dilakukan di Kota Payakumbuh yang menggunakan data primer berupa data 
target dan realisasi penerimaan pajak daerah tahun 2016-2021, data ini didapat 
langsung dari Badan Keuangan Daerah Kota Payakumbuh. Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif deskriptif yang menjelaskan secara rinci suatu keadaan melalui 
data berupa angka. Metode pengambilan data menggunakan wawancara dan 
dokumentasi. Penelitian dilakukan dengan cara melakukan perhitungan untuk 
mengetahui tingkat efektivitas  dan kontribusi pajak restoran, pajak penerangan 
jalan, dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan terhadap PAD Kota 
Payakumbuh. Hasil penelitian menunjukan rata-rata tingkat efektivitas pajak 
restoran, pajak penerangan jalan, dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan 
tahun 2016-2021 sebesar 103,7% yang berarti sangat efektif. Sementara itu, 
kontribusi pajak restoran, pajak penerangan jalan, dan bea perolehan hak atas tanah 
dan bangunan terhadap pendapatan asli daerah tahun 2016-2021 masuk dalam 
kriteria sangat kurang dilihat dari presentase kurang dari 10%. Pemerintah Kota 
Payakumbuh senantiasa berupaya dalam meningkatkan penerimaan pendapatan 
pajak daerahnya melalui sosialisasi, penyuluhan serta pengawasan yang maksimal 
terhadap objek pajak untuk peningkatan PAD Kota Payakumbuh. 

 
Kata Kunci: Pajak Daerah, Pendapatan Asli Daerah, Efektivitas, Kontribusi, 
Pajak Restoran, Pajak Penerangan Jalan, Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 
Bangunan. 
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ABSTRACT 
 
 
 
This study aims to determine the level of effectiveness and contribution of 
restaurant taxes, street lighting taxes and duty on acquisition of land and building 
rights to the local revenue of the Payakumbuh City Government in 2016-2021.This 
research was conducted in Payakumbuh City which used primary data in the form 
of target data and the realization of regional tax revenues in 2016-2021, this data 
was obtained directly from the Payakumbuh City Regional Finance Agency. This 
type of research is a descriptive quantitative that explains in detail a state through 
data in the form of numbers. The data collection method used interviews and 
documentation. The research was conducted by calculating to determine the level 
of effectiveness and contribution of restaurant taxes, street lighting taxes, and duty 
on acquisition of land and building rights to Payakumbuh City PAD.The results 
showed that the average effectiveness rate of restaurant taxes, street lighting taxes, 
and duty on acquisition of land and building rights in 2016-2021 was 103.7%, 
which means it is very effective. Meanwhile, the contribution of restaurant tax, 
street lighting tax, and land and building rights acquisition duty to local revenue in 
2016-2021 was included in the criteria of being very poorly viewed from a 
percentage of less than 10%. Payakumbuh City Government always strives to 
increase its local tax revenue through socialization, counseling and maximum 
supervision of tax objects to increase Payakumbuh local revenue or PAD. 
  
Keywords: Local Taxes, Local Revenue, Effectiveness, Contributions, Restaurant 
Taxes, Street Lighting Taxes, Land and Building Rights Acquisition Duties. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara Kesatuan yang berbentuk Republik. Negara 

Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) dipecah atas beberapa provinsi, wilayah 

provinsi terbagi atas beberapa wilayah kabupaten serta kota, pengaturan tentang 

pemerintahan daerah ini disebutkan dalam pasal 18B ayat (1) UUD 1945. Masing-

masing wilayah memiliki hak serta kewajiban untuk mengendalikan urusan 

pemerintahannya dalam rangka upaya peningkatan efisiensi dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, serta  meningkatkan efektifitas pelayanan kepada 

masyarakat.  

Dalam penyelenggaraan pemerintahan, negara kita Indonesia menganut asas 

desentralisasi, yaitu dengan memberikan peluang serta keleluasaan kepada wilayah 

untuk melaksanakan otonomi daerah, sebagaimana yang telah dipaparkan dalam 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pemerintahan Daerah menjelaskan 

bahwa otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk 

mengatur dan mengurus sendiri Urusan Pemerintahan dan kepentingan masyarakat 

setempat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Pemerintah Daerah mempunyai wewenang dalam mengatur, mengelola serta 

mengendalikan daerahnya sendiri baik dari zona keuangan ataupun dari zona non-

keuangan. Karakteristik utama yang menampilkan bahwa suatu wilayah dinyatakan 

sebagai daerah otonom dilihat pada kemampuan keuangan pemerintahannya. 

Daerah otonom wajib memiliki kemampuan serta wewenang dalam menggali 

pengelolaan sumber keuangan pemerintahannya sendiri. Sementara itu 

ketergantungan pemerintah daerah kepada pemerintah pusat diusahakan terjadi 

seminimal-minimalnya. Otonomi daerah juga berdampak pada penyerahan 

kewajiban untuk daerah melaksanakan bermacam aktivitas pemerintahan secara 

lebih mandiri, salah satunya dalam optimalisasi pengelolaan keuangan (Setiaji & 

Adi, 2007). 

Tahun 2022 pemerintah melakukan pergantian Undang-Undang dengan 

mengeluarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan 
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antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah yang menggantikan posisi 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 mengenai Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah. Pergantian regulasi ini berpengaruh 

pada sumber pendapatan daerah dalam rangka otonomi darah. Untuk menunjang 

penerapan otonomi secara optimal, pemerintah membuat kebijaksanaan bahwa 

untuk membiayai urusan rumah tangga, pemerintah daerah harus lebih mandiri, 

mampu untuk mengelolanya sendiri serta dapat memprioritaskan penggalian dana 

mobilisasi sumber-sumber pendapatan daerah. 

Berdasarkan Undang-undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah menyatakan bahwa 

Pendapatan Asli Daerah atau yang selanjutnya disingkat PAD adalah pendapatan 

daerah yang diperoleh dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. PAD memiliki tujuan untuk 

memberikan kekuasaan kepada pemerintah daerah untuk membiayai pelaksanaan 

otonomi daerah sebagai perwujudan desentralisasi (Rizkina, 2019). 

Pemerintah daerah mempunyai tanggung jawab akan perencanaan sumber 

pembiayaan untuk pembangunan ekonomi daerah, maka harus mampu menggali 

potensi yang ada pada daerahnya. Agar dalam penyelenggaraan pemerintah dapat 

terlaksana dengan efektif pada bidang pendanaan, pemerintah membuat kebijakan 

untuk menghindari adanya peraturan yang tumpang tindih, maka pemerintah daerah 

dalam menyelenggarakan pemerintahannya didanai oleh Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah(APBD). Sebaliknya penyelenggaraan kewenangan pemerintah 

pusat didanai dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) (Suherman, 

2020). 

Salah satu sumber pendanaan penyelenggaraan pemerintah daerah adalah 

Pendapatan Asli Daerah. PAD bersumber dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan pendapatan asli daerah lainnya 

yang sah, yang mana ini diharapkan sebagai sumber pendanaan penyelenggaran 

pemerintah serta pembangunan daerah. Diharapkan dengan adanya penerimaan 

pajak daerah serta retribusi daerah dapat membawa dampak positif pada 

Pendapatan Asli Daerah dalam mencapai pemerataan kesejahteraan masyarakat. 



  3 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Untuk meningkatkan penerimaan Pendapatan Asli Daerah, maka beberapa pos 

harus ditingkatkan diantaranya pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan 

kekayaan daerah yang dipisahkan, dan PAD lainnya yang sah (Halim, 2015). 

Kota Payakumbuh adalah salah satu kota yang berada di Provinsi Sumatera 

Barat. Payakumbuh mempunyai lokasi yang strategis dikarenakan letaknya berada 

pada jalur lintas antar provinsi yaitu Provinsi Riau dan Provinsi Sumatera Barat. 

Keadaan ini berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ekonomi masyarakat di Kota 

Payakumbuh. Pertumbuhan ekonomi ini dapat dilihat dari penerimaan Pendapatan 

Asli Daerah Kota Payakumbuh, salah satu sumber penerimaan yang cukup 

meningkat secara signifikan adalah pos pajak daerah. 

Berdasarkan data dari Kementrian Keuangan RI, realisasi pendapatan 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota Payakumbuh pada tahun 2021 

berada di posisi keempat dalam lingkup nasional dengan jumlah 86,35 persen. 

Sementara itu, posisi realisasi belanja APBD Kota se-Indonesia, Kota Payakumbuh 

termasuk ke dalam 20 kota dengan realisasi belanja terbesar dengan jumlah 65,52 

persen. 

Kota Payakumbuh merupakan salah satu kota yang berhasil mendapatkan 

opini audit dengan predikat Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) sebanyak 

tujuh kali berturut-turut dari BPK (Badan Pemeriksa Keuangan) RI Perwakilan 

Sumatera Barat. Informasi ini dilaporkan dari website resmi BPK RI Perwakilan 

Provinsi Sumatera Barat ( sumbar.bpk.go.id, 25 Mei 2022 ). Berdasarkan Undang-

Undang No.15 Pasal 1 (11) tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan 

Tanggung Jawab Keuangan, menyatakan bahwa definisi opini yaitu pernyataan 

profesional pemeriksa atas kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam 

laporan keuangan daerah. Dengan predikat WTP yang telah diberikan BPK RI 

kepada Kota Payakumbuh membuktikan bahwa Kota Payakumbuh telah 

menyajikan laporan keuangan daerah dengan wajar dan sesuai dengan Standar 

Akuntansi Pemerintah (SAP), telah membuat pelaporan yang transparan dan 

akuntabilitas, serta sistem pengendalian internal yang cukup efektif mengakibatkan 

kinerja pemerintah daerah berjalan dengan baik dan semestinya. 

Sebagaimana yang telah dicantumkan dalam Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
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Daerah menetapkan bahwa jenis pajak yang dapat dipungut oleh pemerintah daerah 

kabupaten/kota, antara lain yaitu pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak 

reklame, pajak penerangan jalan, pajak mineral bukan logam dan batuan, pajak 

parkir, pajak air tanah, pajak sarang burung wallet, pajak bumi dan bangunan 

perdesaan dan perkotaan, bea perolehan hak atas tanah dan bangunan. Pajak daerah 

ini akan diperuntukan untuk membiayai aktivitas pemerintahan serta berfungsi 

dalam pendanaan pembangunan daerah. Tanpa adanya pajak daerah ini maka 

kebutuhan pemerintah daerah akan dana pembangunan menjadi lebih sulit untuk 

terpenuhi karena sebagian besar pemasukan pendapatan daerah maupun negara 

berasal dari pajak. Peneliti menyatakan bahwa kontribusi pajak daerah memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah (PAD).  

Diketahui bahwa Pajak Penerangan Jalan merupakan salah satu pendapatan 

pajak terbesar di Kota Payakumbuh tahun 2021, setelah itu disusul oleh Bea 

Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan (BPHTB) dan Pajak Restoran. Bahkan 

pada tahun 2021 saat kondisi pandemic masih melanda dan hampir disetiap sektor 

mengalami penurunan, PAD Kota Payakumbuh tetap mampu mencapai target yang 

telah ditentukan. Pajak Penerangan Jalan, Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan 

Bangunan (BPHTB) dan Pajak Restoran merupakan sektor pajak yang setiap 

tahunnya mengalami peningkatan dan menjadi penyumbang pajak terbesar 

dibanding sektor  pajak lainnya, ini berdasarkan data realisasi pendapatan asli 

daerah Kota Payakumbuh. 

Menurut penulis Pajak Penerangan Jalan, Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan 

Bangunan (BPHTB) dan Pajak Restoran di Kota Payakumbuh cukup potensial 

untuk meningkatkan pendapatan asli daerah. Untuk memaksimalkan potensi yang 

ada maka diperlukan strategi manajemen pengelolaan potensi tersebut agar dapat 

mendorong peningkatkan penerimaan pajak daerah atas pajak penerangan jalan, bea 

perolehan hak atas tanah dan bangunan, dan pajak restoran untuk berkontribusi 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Payakumbuh. 

Berdasarkan pernyataan yang telah diuraikan diatas, maka penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul, “Analisis Efektivitas dan Kontribusi  Pajak 

Restoran, Pajak Penerangan Jalan dan Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan 
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Bangunan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kota Payakumbuh Tahun 

2016-2021”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, Kota Payakumbuh merupakan 

wilayah yang memiliki potensi dalam menggali sumber-sumber pendapatan daerah. 

Setiap tahunnya Kota Payakumbuh selalu membuat target penerimaan pajak 

daerahnya dengan perencanaan yang baik, sehingga realisasinya hampir selalu 

mencapai target. 

Tabel 1. 1 Tingkat Pencapaian Pajak Daerah Kota Payakumbuh 

Tahun Target (Rp) Realisasi (Rp) % 

2016 11.972.007.692 11.033.692.749 92,2% 

2017 14.376.336.939 14.047.192.754 97,7% 

2018 17.236.387.000 16.092.707.100 93,4% 

2019 28.118.216.193 17.650.911.170 62,8% 

2020 15.288.499.914 17.067.518.363 111,6% 

2021 17.273.566.272 20.359.631.895 117,9% 
Sumber: BKD Kota Payakumbuh, data diolah (2022) 

 

Jumlah besar atau kecilnya realisasi penerimaan pajak daerah itu bisa dilihat 

dari mekanisme pemungutannya. Meskipun persentase dari pajak daerah bukan 

memiliki peranan terbesar pada Pendapatan Asli Daerah tetapi  kontribusi Pajak 

Daerah sangat berpengaruh terhadap peningkatan jumlah Pendapatan Asli Daerah. 

Pemerintah daerah harus mampu menggali potensi-potensi yang dimiliki daerah 

untuk peningkatan penerimaan PAD kedepannya. Pada tabel 1.1, dapat dilihat 

bahwa dari tahun ke tahun penerimaan pajak daerah Kota Payakumbuh hampir 

selalu mencapai target. Hal ini membuktikan bahwa Kota Payakumbuh mampu 

memanfaatkan sumber-sumber yang dapat dijadikan sebagai pendapatan 

daerahnya. Meskipun pada tahun 2020 dan 2021 Kota Payakumbuh menurunkan 

target penerimaan pajak daerah, tetapi Kota Payakumbuh tetap mampu mencapai 

target yang telah ditetapkan sebelumnya, bahkan Kota Payakumbuh mampu 

merealisasikan penerimaan pajak daerah melampaui dari yang telah ditargetkan. 
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Dapat dilihat dari tabel 1.1, dengan pencapaian target dan realisasi pajak daerah,  

Kota Payakumbuh dapat dibuktikan sudah cukup baik dalam membuat perencanaan 

penerimaan pajak daerahnya tetapi penulis ingin mengetahui besaran efektivitas 

dan kontribusi pajak daerah tersebut. Hal yang mendasari penelitian ini ialah 

berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan, kontribusi dari pajak daerah tersebut 

belum begitu terlihat pengaruhnya. Bahkan pemerintah daerah Kota Payakumbuh 

masih mengandalkan dana transfer pemerintah pusat untuk membiayai belanja 

daerahnya. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diajukan pertanyaan penelitian  

sebagai berikut:  

1. Bagaimana tingkat efektivitas atas penerimaan pajak restoran, pajak 

penerangan jalan dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan di Kota 

Payakumbuh tahun 2016-2021? 

2. Bagaimana kontribusi atas penerimaan pajak restoran, pajak penerangan jalan 

dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) pada Kota Payakumbuh tahun 2016-2021? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan beberapa hal 

dapat yang menjadi tujuan penelitian yaitu:   

1. Menganalisis tingkat efektivitas atas penerimaan pajak restoran, pajak 

penerangan jalan dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan di Kota 

Payakumbuh Tahun 2016-2021. 

2. Menganalisis kontribusi atas penerimaan pajak restoran, pajak penerangan 

jalan dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan terhadap Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) pada Kota Payakumbuh Tahun 2016-2021. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Diharapkan penelitian penulis ini dapat memberikan manfaat untuk: 

1. Bagi Penulis 

Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan penulis dapat menerapkan teori 

dan pelajaran yang telah ditekuni saat di jenjang perkuliahan kedalam objek 

yang nyata terkhusus terhadap Pendapatan Asli Daerah yang bersumber dari 

Pajak Daerah. 

2. Bagi Pemerintah  dan Instansi Terkait 

Dapat menjadi bahan masukan bagi Pemerintah Kota Payakumbuh pada saat 

pengambilan keputusan ataupun kebijakan yang berhubungan dengan 

penerimaan Pajak Daerah setiap tahunnya yang secara tidak langsung dapat 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah sehingga mampu mendukung 

perekonomian daerah agar tercapainya kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat. 

3. Bagi Pembaca  

Diharapkan dapat menambah wawasan serta informasi terkait pajak daerah 

dan menjadi rujukan atau referensi bagi para peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian dengan topik yang serupa. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan metode dan urutan dalam penulisan 

Skripsi, penulisan ini berpedoman pada buku Pedoman Penulisan Skripsi oleh 

Politeknik Negeri Jakarta. Skripsi ini terdiri dari 5 bab dan terdiri dari subbab-

subbab yang terhubung satu sama lain, yaitu: 

 

BAB 1 : PENDAHULUAN.  

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah 

penelitian, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB 2 : TINJAUAN PUSTAKA.  

Dalam bab ini berisi mengenai teori-teori yang mendukung penyusunan penelitian 

ini, penelitian terdahulu yang menjadi referensi untuk melakukan penelitian ini dan 

kerangka pemikiran. 
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BAB 3 : METODE PENELITIAN.  

Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, objek penelitian, metode 

pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan  data 

penelitian dan metode analisis data. 

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN.   

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data  

dengan menggunakan metode dan teknik yang telah diuraikan pada bagian 

metodologi penelitian, serta pembahasan tentang permasalahan yang diangkat 

sesuai hasil pengolahan data sehingga didapatkan solusi untuk permasalahan 

penelitian. 

BAB 5 : PENUTUP.  

Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh langkah proses pembahasan dan analisis data 

dari hasil penelitian serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya dan bagi 

pemerintah atau instansi terkait. 
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BAB 5  

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan data yang sudah diolah serta dianalisis  dengan 

formula perhitungan yang telah dijabarkan pad bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pajak daerah memiliki pengaruh yang besar dalam peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah Kota Payakumbuh. berikut kesimpulan dari penelitian ini:  

 

1. Tingkat efektivitas pajak daerah Kota Payakumbuh selama tahun 2016-2021 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya, terjadi kenaikan dan penurunan pada 

setiap pos pajak daerah diantaranya pajak restoran, pajak penerangan jalan, 

dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan. Namun dalam kriteria tingkat 

efektivitasnya tergolong efektif. Dalam realisasi penerimaan setiap pos pajak 

daerah hampir selalu mencapai target khususnya pajak restoran, pajak 

penerangan jalan, dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan. Dengan 

pencapaian tingkat efektivitas rata-rata sebesar 103,7% dan tergolong sangat 

efektif maka ini menunjukan bahwa pengelolaan pajak daerahnya sudah 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dan dinilai 

mampu menggali sumber penerimaan pajak daerah khususnya pajak restoran, 

pajak penerangan jalan, dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan 

dengan baik dan efektif. 

2. Tingkat kontribusi pajak daerah Kota Payakumbuh selama tahun 2016-2021 

secara keseluruhan dilihat dari persentase rata-rata pos pajak restoran, pajak 

penerangan jalan, dan bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, besaran 

kontribusinya dapat dikatakan masih sangat kurang terhadap pendapatan asli 

daerah (PAD) Kota Payakumbuh dengan rata-rata masing-masing 2.3%, 

6.8%, 4.4%. Meskipun masih terhitung rendah untuk besaran kontribusi pajak 

daerahnya  terhadap pendapatan asli daerah (PAD), namun pos-pos pajak ini 

cukup berperan dalam pemenuhan sumber pendapatan daerah.    
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5.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

disampaikan penulis sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kota Payakumbuh harus melakukan pengawasan langsung 

terhadap objek pajak secara bersama dengan beberapa pihak terkait,  

mempertegas dalam proses pemberian sanksi dan penagihan terkait wajib 

pajak yang tidak menjalankan kewajiban perpajakannya sesuai dengan 

Peraturan Daerah yang berlaku . 

2. Pemerintah Kota Payakumbuh dapat mengoptimalkan pemakaian Sistem 

Informasi Pajak Daerah (SIMPAD) dalam melakukan pengelolaan pajak 

daerah , mulai dari perekaman data wajib pajak daerah, perekaman objek 

pajak, penerbitan SKPD dan SPTPD dan sebagai media monitoring 

pencapaian pajak daerah secara realtime untuk memudahkan dalam 

pengambilan arah kebijakan. 

3. Dalam upaya meningkatkan penerimaan pajak daerah sebaiknya pemerintah 

memberikan edukasi dengan melakukan sosialisasi terkait pajak kepada wajib 

pajak untuk menumbuhkan kesadaran mereka sebagai wajib pajak. 

4. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti pos pajak daerah yang 

berpotensial di daerah yang akan diteliti dengan objek penelitian yang 

berbeda. 
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Lampiran 1. Data Realisasi Penerimaan PAD Kota Payakumbuh Tahun 2016  

 

Lampiran 2. Data Realisasi Penerimaan PAD Kota Payakumbuh Tahun 2017 

 



  59 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

Lampiran 3. Data Realisasi Penerimaan PAD Kota Payakumbuh Tahun 2018 

 
 

Lampiran 4. Data Realisasi Penerimaan PAD Kota Payakumbuh Tahun 2019 
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Lampiran 5. Data Realisasi Penerimaan PAD Kota Payakumbuh Tahun 2020 

 

Lampiran 6. Data Realisasi Penerimaan PAD Kota Payakumbuh Tahun 2021 
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Lampiran 7. Daftar Pertanyaan Wawancara dengan Kepala Bidang 

Pendapatan BKD Kota Payakumbuh 

  

Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

Narasumber  : Novaliza, SE, M.Si 

Jabatan  : Kepala Bidang Pendapatan  

Hari/ Tanggal: Selasa, 18 Juli 2022 

Waktu  : 13.15 – 16.00 WIB 

Tempat : Kantor Badan Keuangan Daerah Kota Payakumbuh 

 

1. Bagaimana cara menentukan dan menetapkan target Pajak Daerah di Kota 
Payakumbuh? 
 

2. Faktor-faktor apa saja yang diperhatikan dalam penetapan target Pajak Daerah di Kota 
Payakumbuh? 
 

3. Berdasarkan data yang telah diberikan, di tahun 2016-2021, ada beberapa tahun 
realisasi Pajak Daerah yang tidak melampaui target. Faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan realisasi pajak daerah tidak dapat mencapai target? 
 

4. Pada tahun 2020 dan 2021, realisasi penerimaan pajak daerah terlihat melampaui target 
bahkan melebihi realisasi tahun-tahun sebelumnya, padahal saat ini masih dalam 
kondisi pandemi covid-19. Apa yang menyebabkan terjadinya kenaikan tersebut? 
 

5. Adakah kendala atau hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pemungutan Pajak 
Daerah di Kota Payakumbuh? Dan apa saja upaya yang dilakukan dalam mengatasi 
hambatan tersebut? 
 

6. Faktor apa yang menentukan target Pajak Restoran, Pajak Hotel, dan Pajak Penerangan 
Jalan? 
 

7. Bagaimana cara pemerintah dalam meningkatkan kontribusi pajak daerah khususnya 
Pajak Restoran, Pajak Penerangan Jalan, dan Bea Perolehan Hak atas Tanah dan 
Bangunan terhadap PAD Kota Payakumbuh? 
 

8. Upaya apa yang dilakukan pemerintah dalam mengoptimalkan penerimaan pajak 
daerah khususnya Pajak Restoran, Pajak Penerangan Jalan, dan Bea Perolehan Hak atas 
Tanah dan Bangunan? 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian di BKD Kota 

Payakumbuh 

 


